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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Kordinasi 

 Selama melakukan proses magang di Prasasta penulis berkedudukan sebagai 

junior Public relations. Posisi junior Public relations berada di bawah divisi atau 

bussines unit consultant. Kedudukan penulis lebih rinci dapat dilihat dari bagan 

dibawah ini: 

Bagan 3.1 Kedudukan dan Kordinasi Penulis 

Prasasta Reputation Management

Managing 

Director

Office 

Manager
Senior Advisor

BizDev SpecialistConsultant

Senior 

Consultant
Consultant

Junior 

Consultant

Account 

Development

Account 

Manager

Account 

Executive
 

 

 Selama praktik kerja magang yang dilakukan oleh penulis selama tiga bulan 

sebagai seorang junior Public relations, penulis diberi kesempatan untuk 

mengimplementasikan secara langsung dan nyata berbagai macam fungsi dan peran 

seorang public relations yang telah dipelajari selama di universitas seperti strategic 

planning dan PR writing. Selain itu juga penulis memiliki kesempatan untuk 
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mendapatkan ilmu serta pengetahuan mengenai bagaimana berhubungan baik dengan 

media. 

 Kedudukan junior Public relations yang ditempatkan oleh penulis secara 

langsung bertanggung jawab kepada Senior Advisor dari Prasasta Reputation 

Management, yaitu Ibu Minar Yuliawati. Setiap pekerjaan yang penulis lakukan 

sehari-harinya secara langsung mendapatkan bimbingan, arahan , serta koreksi dari 

beliau. Selain Ibu Minar, dalam melakukan pekerjaannya sebagai seorang junior 

Public relations, penulis juga dibantu oleh konsultan Public relations lainnya, antara 

lain Pompi Ardhana, Salman Firdaus, dan Sartika Anissa. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Dalam melaksanakan praktik kerja magang selama kurun waktu tiga bulan, 

berbagai tugas dan aktivitas menyangkut kegiatan Public relations diberikan secara 

langsung dibawah bimbingan dari senior advisor, Ibu Minar. Adapun beragam tugas 

dan aktivitas utama yang dilakukan berkaitan langsung dengan fungsi Public 

relations akan di jabarkan  secara umum melalui tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 Pekerjaan Utama Penulis 

Tugas Utama Penjabaran Tugas Utama 

Event Management,  Event officer 

Strategic Planning  Formative Research 

 Proposal & Modul 

 Budgeting 

Media Relations  Media Relations Officer 

 Media monitoring 

 Media luncheon 

 Media Placement 
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 Media List 

Public relations Writing  Press Release 

 Radio Talkshow 

 Berita Acara 

 Minutes of Meeting 

Lobi dan Negosiasi  Lobi & negosiasi 

 Presentasi 

 

 Selain tabel yang menggambarkan gambaran umum pekerjaan yang dilakukan 

oleh penulis, dibawah ini juga terdapat tabel yang menggambarkan detail pekerjaan  

per minggunya yang dilakukan oleh penulis selama menjabat sebagai junior Public 

Relations  dalam kurun waktu tiga bulan: 

Tabel 3.2 Pekerjaan Mingguan Penulis 

Minggu ke- Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 

1  Media monitoring untuk klien-klien Prasasta 

 Riset kegiatan CSR untuk Ika Pharmindo 

 Membuat press release untuk event topping off WPR 

 Membuat executive summary Pizza Hut bulan May dan Juni 

2  Membuat talking point untuk pembicara di event topping off 

WPR. 

 Bertemu klien dan cek venue untuk event Nikon Fasting 

Break with Media 

 Membuat talking point untuk pembicara Nikon 

 Membuat MOM dan Q&A untuk Nikon 

 Membuat Ad-lib Intermark 

3  Membuat radio script talkshow untuk topping off  WPR 

 Membuat TOR Pizza Hut 
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 Membuat media list WPR 

 Membuat proposal sponsorship Hipfest 

 Membuat media list dan budget roadshow AKKI 

 Membuat press release Pizza Hut 

4  Mendesign materi presentasi BNI Securities 

 MRO event topping off WPR 

 Membuat draft pertanyaan untuk tender EO 

 Revisi final budget roadshow AKKI 

 Mencari usulan logo untuk Hipfest 

5  Membuat project evaluation report WPR 

 Membuat modul untuk BNI Securities 

 Membuat modul presentasi key messaging workshop BNI 

6 LIBUR LEBARAN 

7  Distribusi release Toshiba 

 Mentranslate pemberitaan Pizza Hut 

 Brainstorming internal campaign untuk RHCI 

 Proposed campaign national untuk AKKI 

 Media list AKKI 

8  Membuat materi radio talkshow WPR 

 Analisa SWOT untuk launching pasta gigi Upin Ipin 

 Menghubungi media untuk radio talkshow WPR dan radio 

live report 

 Release distribution untuk Toshiba 

 Membuat proposal untuk film Hos Tjokroaminoto 

9  Lobi dan Negosiasi ke SMK 33 & SMK 27 

 Pemetaan pasar untuk CI Agent 

 Membuat proposal PR Activities Toshiba Laundrina 

 Membuat proposal Upin Ipin dan presentasi ke klien 
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 Membuat yearly report untuk RHCI 

10  Proposed PR Activities12 menit untuk selamanya 

 Event Funducation Pizza Hut 

 Membuat kuesioner untuk seminar public speaking BNI 

Securities 

 Membuat budget untuk Pasta gigi Upin Ipin dan 12 menit 

untuk selamanya 

 Revisi proposal pasta gigi Upin Ipin 

11  Revisi budget pasta gigi Upin Ipin 

 Membuat proposal Hipfest 

 Mengurus event Funducation Pizza Hut 

 Meeting dengan klien pasta gigi Upin Ipin Malaysia 

 Revisi proposal BNI Securities 

12  Analisa CSR Sinarmas 

 Kompetitor analisis Hitachi 

 Membuat proposal untuk Press Conference Nikon 

 Proposal Toyota Tsusho 

 Follow up, lobi dan negosiasi SMK Funducation 

 Menyusun endorser list, MC, Spokesperson untuk Surya 

Mild 

13  Mentranslate MOU Pizza Hut- Persagi 

 Event Funducation Pizza Hut 

 Lobi dan negosiasi ke SMK YMIK dan SMK Ibu Pertiwi 

 Menyusun proposal media luncheon WPR 

 Event key messaging workshop BNI Securities 
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Selain tabel yang menggambarkan gambaran umum pekerjaan penulis serta pekerjaan 

mingguan yang dilakukan oleh penulis, dibawah ini juga terdapat tabel berupa 

timeline yang menggambarkan detail pekerjaan yang dilakukan oleh penulis selama 

menjabat sebagai junior Public Relations  dalam kurun waktu tiga bulan: 

Tabel 3.3 Timeline Pekerjaan Penulis 

Jenis Pekerjaan 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Event Management                           

       Event Officer                           

Strategic Planning                           

       Research                           

       Proposal & Modul                           

       Budgeting                           

Media Relations                           

       Media Relations Officer                           

       Media Monitoring                           

       Media Luncheon                           

       Media Placement                           

       Media List                           

Public relations Writing                           

       Press Release                           

       Radio Talkshow & Adlib                           

       Translate                           

       Talking Point                           

       Minutes of Meeting                           

Lobi dan Negosiasi                           

       Lobi dan Negosiasi                           

       Presentasi                           

 

 

 

 

Implementasi peran junior..., Marcheilla, FIKOM UMN, 2013



26 
 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

1. Event Management, 

       Menurut McCartney dalam bukunya yang berjudul „Event 

Management‟ (2010:6), menyebutkan bahwa: 

       “Event management is a multidisciplinary phenomenon involving 

marketing, catering, finance, security and risk management, logistics 

and human resource management, among other discpilines.” 

 

 Selama di Prasasta, penulis diberikan kesempatan untuk 

mengaplikasikan langsung teori yang telah diajarkan selama ini, salah 

satunya adalah Event Management. Beberapa event management yang 

penulis lakukan selama bekerja magang di Prasasta antara lain: 

a. Pizza Hut, 

 Selama magang berlangsung, penulis berkesempatan untuk 

mengaplikasikan ilmu untuk mengorganisasikan sebuah event, mulai 

dari tahap pre, during, sampai dengan post event. Pizza Hut 

mempunyai event CSR rutin yang dilakukan setiap minggunya di hari 

selasa bernama Funducation. Funducation merupakan salah satu 

program CSR Pizza Hut dimana Pizza Hut berbagi ilmu mengenai 

hospitality dan juga sanitasi kepada siswa-siswi sekolah menengah 

kejuruan (SMK), khususnya jurusan tata boga dan juga perhotelan. 

 Setiap minggunya penulis bekerjasama dengan tim konsultan 

Prasasta lainnya membantu agar event Funducation dapat berjalan 

dengan baik. Event dimulai dari pre event, dimana penulis berusaha 

untuk menghubungi pihak SMK yang ingin diundang untuk acara 

SMK Funducation, setelah menghubungi, penulis akan berkunjung ke 

SMK yang dituju untuk melakukan lobi dan negosiasi serta 

menjelaskan event secara keseluruhan dengan lebih mendetail kepada 

pihak perwakilan sekolah.  
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 Tahap selanjutnya yang biasa dilakukan setelah sekolah 

menyetujui untuk ikut berpartisipasi kedalam acara tersebut adalah 

melakukan follow up kepada pihak sekolah H-4 sekaligus meminta 

nama siswa-siswi yang turut serta dalam event tersebut yang kemudian 

akan dibuatkan sertifikatnya oleh pihak Pizza Hut. 

b. Key Messaging Workshop BNI Securities, 

 Dalam key messaging workshop kali ini, penulis berkesempatan 

untuk menjadi event officer yang mengatur kehadiran pembicara, 

melakukan time keeper bagi pembicara yang sedang melakukan 

workshop, dan memastikan para pembicara menandatangani surat 

perjanjian pembayaran setelah event selesai berlangsung. Penulis 

bertugas untuk menghubungi dan mengingatkan para pembicara jika 

terdapat perubahan rundown termasuk mengingatkan pembicara yang 

belum tiba di lokasi saat acara sudah ingin dimulai.  

 Selama acara berlangsung, penulis juga bertugas untuk 

mengingatkan pembicara berapa lama lagi waktunya habis 

menggunakan kertas bertuliskan sisa menit pembicara dapat berbicara 

yang selalu disesuaikan dengan rundown. Tugas terakhir yang 

dilakukan oleh penulis dalam acara tersebut adalah menemani 

pembicara yang telah selesai melakukan workshop dan memberikan 

surat perjanjian pembayaran pembicara. 

2. Strategic Planning, 

  Pekerjaan berikutnya yang paling banyak penulis kerjakan selama 

magang berlangsung adalah membuat strategic planning. Strategic planning itu 

sendiri merupakan bagian terpenting dalam public relations, dimana strategi 

menjadi titik utama berlangsungnya suatu perencanaan atau dapat dikatakan 

„jantung‟ bagi perencanaan PR, karena strategi merupakan rencana keseluruhan 
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organisasi yang menjadi penentu bagaimana organisasi/perusahaan memutuskan 

apa yang ingin dicapai perusahaan, dan bagaimana perusahaan tersebut 

mencapainya. 

   Ronald D. Smith dalam buku “Strategic Planning for Public relations” 

menggambarkan suatu model strategi perencanaan PR untuk mempermudah 

setiap program yang dilakukan oleh seorang Public relations. Model tersebut 

kemudian dikenal dengan istilah “The Nine Steps of Strategic Public relations” 

(Smith, 2002:9).  

Gambar 3.1 

The Nine Steps of Strategic Public relations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Perencanaan komunikasi strategis itu sendiri berarti membuat 

keputusan-keputusan tidak dengan dugaan atau insting, tetapi dengan 

argumentasi maupun alasan yang menggambarkan seni dalam ilmu komunikasi 

yang berdasarkan pada penelitian dan subjek untuk evaluasi yang berkelanjutan 

(Smith, 2002:1-2). 

  Selama magang, penulis diberikan kepercayaan untuk mengerjakan 

berbagai strategic planning bagi klien Prasasta, antara lain: 

FORMATIVE RESEARCH 

1. Analysing the Situation 

2. Analysing the Organization 

3. Analyzing the Public 

STRATEGY 

4. Establishing Goals & 

Objectives 

5. Formulating Action & 

Response Strategies 

6. Using effective communication 

TACTICS 

7. Choosing communication 

tactics 

8. Implementing the Strategic 

Plan 

EVALUATIVE RESEARCH 

9. Evaluating the Strategic Plan 
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a. Pasta gigi Upin Ipin,  

       Pasta gigi Upin Ipin merupakan produk baru yang akan di launching 

pada Desember 2013 mendatang di Jakarta. Ia merupakan pasta gigi yang 

dikhususkan untuk anak-anak yang memang berasal dari Malaysia. Prasasta 

sebagai konsultan PR yang ditunjuk oleh Millenium Pharmacon, sebagai 

pendistribusi tunggal pasta gigi Upin Ipin di Indonesia, menyusun berbagai 

rangkaian kegiatan yang akan dilakukan mulai dari pre launching sampai 

dengan post launching. 

 Penulis diberikan kepercayaan untuk dapat menyusun strategic 

planning bagi pasta gigi Upin Ipin selama satu (1) tahun kedepan. 

Penyusunan perencanaan komunikasi strategis (strategic planning) 

dilakukan mulai dari melakukan analisa situasi : 

a) Bagaimana kondisi pasar Indonesia saat ini? 

b) Siapa saja kompetitor atau pesaing dari pasta gigi Upin Ipin itu sendiri? 

c) Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga tantangan (SWOT) 

yang dimiliki oleh para kompetitor? 

 Setelah menganalisa situasi, penulis mulai melakukan analisa lebih 

mendalam mengenai organisasi yang mengeluarkan pasta gigi Upin Ipin ini, 

seperti : 

a) Latar belakang perusahaan mengeluarkan produk pasta gigi Upin Ipin? 

b) Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga tantangan (SWOT) 

yang dimiliki oleh perusahaan? 

 Melalui tahap ini, penulis dapat mengetahui nilai jual yang dapat 

ditonjolkan kepada target audiences, antara lain  

a) Bebas dari derivatif hewan  

b) Tidak ada alkohol 

c) Tidak berbahaya bagi kesehatan konsumen 

d) Halal, Bersih dan Toiyyib (Halal & Toyyiban) 
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e) Tanpa fluoride 

f)  Mendefinisikan gaya hidup Muslim 

 Analisa terakhir yang dilakukan adalah analisa publik, meliputi: 

a) Hal apa saja yang sedang menjadi tren di publik? (khususnya di bidang 

pasta gigi) 

b) Apa yang dapat menarik minat dari para target audiences? 

c) Apa yang dibutuhkan oleh para target audiences? 

d) Kebiasaan apa dari publik yang dapat menghambat penerimaan pasta gigi 

Upin Ipin di pasaran? 

 Proses analisa di dapatkan oleh penulis berdasarkan desk research atau 

riset yang dilakukan melalui bantuan digital media (internet). Setelah 

menganalisa semua objek, mulai dari analisa situasi, organisasi, sampai dengan 

publik, penulis selanjutnya mulai memikirkan goals maupun objective apa 

yang sesuai dengan semua data dan fakta yang sudah ditemukan, sehingga 

kedepannya penulis dapat memikirkan program ataupun cara yang sesuai yang 

dapat digunakan untuk mencapai goals dan objectives yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

 Berhubung produk pasta gigi Upin Ipin merupakan sebuah produk yang 

baru akan di launching Desember 2013 nanti, maka penulis menetapkan goals 

dan objectivesnya adalah untuk membangun awareness, image, branding, 

maupun positioning dari produk kepada market di Indonesia, khususnya media. 

Media lebih dikhususkan karena menurut yang penulis pelajari selama 

mengikuti kegiatan belajar di Universitas ditambah dengan pembelajaran yang 

di dapat selama mengikuti magang, Media memiliki kekuatan yang sangat 

besar untuk dapat membentuk image, branding, maupun positioning dari 

sebuah produk melalui publisitas-publisitas yang di keluarkan oleh pihak 

media. 
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 Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah memilih goals dan juga 

objectives adalah memformulasikan program dan strategi yang sesuai, 

sehingga goals dan objectives yang telah ditetapkan sebelumnya dapat efektif 

diterima oleh target audiences yang telah ditetapkan. Melihat goals dan 

objectives yang telah ditentukan sebelumnya, penulis akhirnya menetapkan 

strateginya adalah dengan mengembangkan hubungan jangka panjang yang 

baik antara pihak klien dengan media untuk mendapatkan support dari media 

jika sewaktu-waktu terjadi hal yang tidak diinginkan, misalnya krisis dan 

sebagainya. 

 Setelah menetapkan strategi yang akan digunakan, maka tahapan 

selanjutnya, penulis memikirkan pendekatan dan program apa yang dapat 

digunakan untuk mendukung strategi tersebut. Pendekatan atau program 

tersebut biasa disebut sebagai taktik komunikasi.  

 Melihat dari goals, objectives, serta strategi yang telah ditetapkan 

sebelumnya, akhirnya penulis menetapkan beberapa program maupun taktik 

yang dapat digunakan untuk mencapai goals dan objectives, diantaranya adalah 

melakukan PR Campaign yang terdiri dari roadshow ke 5 kota besar, yakni 

Bandung, Surabaya, Medan, Makasar, dan ditutup di Jakarta. Selama roadshow 

berlangsung terdapat serangkaian kegiatan yang telah penulis susun, 

diantaranya adalah: 

a) Media briefing di setiap kota,  

Fungsinya adalah untuk melakukan pendekatan kepada media dengan 

meningkatkan pengertian para media mengenai pentingnya kesehatan gigi 

bagi anak-anak, khususnya dengan news value bahwa pasta gigi yang 

mengandung fluoride ternyata tidak sebagus yang dibayangkan selama ini, 

khususnya bagi anak-anak. 
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b) Media visit,  

Media visit dilakukan dengan fungsi menjalin kedekatan emosional antara 

pihak klien dengan media, sehingga jika suatu saat nanti pihak klien sedang 

mengalami kondisi yang sulit, misal krisis, media-media tersebut tetap 

dapat memberikan dukungan dengan tidak sembarangan menulis 

pemberitaan negatif mengenai klien. Penulis mendapatkan informasi 

tersebut melalui tempat magang, dimana sebaiknya media visit dilakukan 

kepada media-media besar seperti Kompas Gramedia Grup maupun Jawa 

Pos Grup yang memiliki media massa lokal sampai ke pelosok kota di 

Indonesia. 

c) Radio talkshow,  

Menurut yang penulis pelajari selama di Prasasta, ternyata radio talkshow 

memiliki tingkat keefektivitasan yang tinggi, terlebih lagi jika target 

audiences yang dituju bertempat tinggal di kota-kota selain Jakarta, karena 

radio ternyata masih sangat di dengarkan oleh para khlayak, sehingga 

untuk menciptakan awareness di mata publik, penulis memilih untuk 

melakukan radio talkshow di radio-radio yang bersegmentasikan wanita 

maupun keluarga. 

d) Journalist writing competition,  

Journalist writing competition juga merupakan cara yang efektif untuk 

meningkatkan publisitas positif dari para media, terlebih melalui cara ini 

juga budget dapat lebih ditekan dibandingkan jika budget dialokasikan 

untuk pemasangan iklan. Lebih efektif juga karena kredibilitas dari berita 

lebih tinggi dibandingkan jika berita yang ditulis adalah iklan (advertorial). 

e) Event di mall dengan mengundang pakar kesehatan gigi untuk menjadi 

endorser bagi pasta gigi Upin Ipin,  
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f) Kegiatan philantrophy,  

Kegiatan philantrophy akan diadakan di sekolah-sekolah negeri yang 

berada di kota tersebut, kegiatannya adalah dengan memberikan edukasi 

mengenai pentingnya merawat kesehatan gigi sejak dini serta memberikan 

sampel gratis produk pasta gigi Upin Ipin. 

 Kegiatan roadshow tersebut rencananya akan mulai diadakan mulai 

dari bulan Oktober 2013 sampai dengan September 2014. Selain rangkaian 

kegiatan yang akan dilakukan seperti yang telah disebutkan diatas, agar pesan 

lebih efektif dikomunikasikan juga penulis memilih beberapa endorser yang 

dinilai sesuai dengan produk yang akan dilaunchingkan tersebut, antara lain 

Afiqa, Brandon, Umay, dan Coboy Junior. 

 Setelah menyusun semua strategi dan taktik yang akan dilakukan 

selama satu tahun, penulis tidak lupa juga untuk menyusun setiap budget yang 

dibutuhkan dalam melakukan rangkaian acara sebagai salah satu bagian dari 

strategic planning. (Terlampir) 

 Tahapan terakhir yang dipersiapkan oleh penulis dalam menyusun 

strategic planning adalah tahap evaluasi. Di Prasasta sendiri telah terdapat 

standart evaluasi akhir yang memang sudah ditetapkan bersama sejak awal 

yang biasa lebih dikenal dengan isitilah KPI atau Key Performance Indicator. 

KPI yang ditetapkan oleh Prasasta adalah diharapakan setelah melalui berbagai 

program atau cara untuk dapat mencapai goals atau objectives, maka : 

a) PR Value =/> Total Expenses (PR Value yang didapat adalah sama dengan 

atau lebih besar dari budget yang telah dikeluarkan oleh klien) 

b) Coverage =/> 50% Positif ( Publisitas mencapai lebih atau sama dengan 

50% positif) 

 

Implementasi peran junior..., Marcheilla, FIKOM UMN, 2013



34 
 

Notes: 

i. Positive  = mmk x ad rate x 3 

ii. Neutral  = mmk x ad rate x 1 

iii. Negative = mmk x ad rate x 0 

c) Corporate Mention in title & in text =/> 50% from total coverage (Nama 

korporat yang disebutkan baik di judul maupun di text lebih besar atau 

sama dengan 50 % dari total coverage) 

b. Toshiba Laundrina, 

       Toshiba Laundrina merupakan sebuah produk mesin cuci dua tabung 

yang dikeluarkan oleh Toshiba.Toshiba Laundrina sendiri telah 

dilaunching sejak akhir tahun 2012 lalu, namun memang tingkat pembelian 

dan kesadaran masyarakat akan produk Toshiba Laundrina tersebut masih 

sangat rendah. Untuk itu, Toshiba selaku salah satu klien dari Prasasta 

meminta Prasasta untuk dapat meningkatkan awareness dan acceptance 

masyarakat terhadap produk tersebut.  

 Penulis kali ini diberikan kepercayaan kembali untuk menyusun 

proposal atau strategic planning bagi klien. Penyusunan perencanaan 

komunikasi strategis (strategic planning) dilakukan mulai dari melakukan 

analisa situasi seperti biasa, karena analisa situasi merupakan dasar dari 

menyusun sebuah proposal, yang meliputi : 

a) Bagaimana kondisi pasar Indonesia saat ini? 

b) Siapa saja kompetitor atau pesaing dari Toshiba Laundrina itu sendiri? 

c) Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga tantangan (SWOT) 

yang dimiliki oleh para kompetitor? 
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 Setelah menganalisa situasi, penulis mulai melakukan analisa lebih 

mendalam mengenai Toshiba, seperti : 

a) Latar belakang perusahaan? (Berapa lama di Indonesia, mengeluarkan 

produk apa saja selama ini, dan sebagainya…) 

b) Apa saja kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga tantangan (SWOT) 

yang dimiliki oleh perusahaan? 

 Melalui tahap ini, penulis dapat mengetahui nilai jual yang dapat 

ditonjolkan kepada target audiences, antara lain: 

a) Memiliki beragam kapasitas dalam mencuci dengan maksimum 

kapasitas sebesar 11 kilogram.  

b) Memiliki teknologi efisien energy yang lebih besar dibandingkan 

dengan produk serupa.  

c) Panel yang digunakan berbahasa Indonesia sehingga memudahkan 

pengguna dalam menggunakan produk.  

d) Memiliki teknologi tinggi yang dapat mencegah bakteri, dan 

meningkatkan kualitas mencuci.  

e) Harga dari Toshiba Laundrina yang lebih kompetitif dibandingkan 

dengan produk serupa lainnya.  

 Analisa terakhir yang dilakukan adalah analisa publik, meliputi: 

a) Hal apa saja yang sedang menjadi tren di publik? (khususnya di bidang 

mesin cuci) 

b) Apa yang dapat menarik minat dari para target audiences? 

c) Apa yang dibutuhkan oleh para target audiences? 
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d) Kebiasaan apa dari publik yang dapat menghambat penerimaan mesin 

cuci Toshiba Laundrina di pasaran? 

 Proses analisa di dapatkan oleh penulis berdasarkan desk research 

atau riset yang dilakukan melalui bantuan digital media (internet). Setelah 

menganalisa semua objek, mulai dari analisa situasi, organisasi, sampai 

dengan publik, penulis selanjutnya mulai memikirkan goals maupun 

objectives apa yang sesuai dengan semua data dan fakta yang sudah 

ditemukan, sehingga kedepannya penulis dapat memikirkan program 

ataupun cara yang sesuai yang dapat digunakan untuk mencapai goals dan 

objectives yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

  Berhubung permasalah yang dihadapi oleh klien adalah tingkat 

awareness dan penerimaan publik yang masih sangat rendah terhadap 

produk Toshiba Laundrina tersebut, maka penulis menetapkan goals dan 

objectives nya adalah untuk membangun awareness, image, dan 

meningkatkan product visibility dari Toshiba Laundrina di market 

Indonesia, khususnya media. Media lagi-lagi lebih dikhususkan, media 

memiliki kekuatan yang sangat besar untuk dapat membangun awareness, 

image, dan juga meningkatkan product visibility sebuah produk melalui 

publisitas-publisitas yang di keluarkan oleh pihak media. 

  Tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah memilih goals dan juga 

objectives adalah memformulasikan program dan strategi yang sesuai, 

sehingga goals dan objectives yang telah ditetapkan sebelumnya dapat 

efektif diterima oleh target audiences yang telah ditetapkan. Melihat goals 

dan objectives yang telah ditentukan sebelumnya, penulis akhirnya 

menetapkan strateginya adalah dengan mengembangkan hubungan jangka 

panjang yang baik antara pihak klien dengan media untuk mendapatkan 

support dari media jika sewaktu-waktu terjadi hal yang tidak diinginkan, 

misalnya krisis dan sebagainya. 
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  Setelah menetapkan strategi yang akan digunakan, maka tahapan 

selanjutnya, penulis memikirkan pendekatan dan program apa yang dapat 

digunakan untuk mendukung strategi tersebut. Pendekatan atau program 

tersebut biasa disebut sebagai taktik komunikasi.  

  Melihat dari goals, objectives, serta strategi yang telah ditetapkan 

sebelumnya, akhirnya penulis menetapkan beberapa program maupun 

taktik yang dapat digunakan untuk mencapai goals dan objectives, 

diantaranya adalah melakukan Media Outreach Campaign yang akan 

dilakukan dari bulan September sampai dengan Desember 2013. Campaign 

ini terdiri dari roadshow ke 5 kota, yakni Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi. Selama roadshow berlangsung terdapat 

serangkaian kegiatan yang telah penulis susun, diantaranya adalah: 

a) Media briefing dan Journalist Class di setiap kota,  

Fungsinya adalah untuk melakukan pendekatan kepada media dengan 

meningkatkan pengertian para media mengenai nilai jual dari Toshiba 

yang tinggi dan berbeda dari produk mesin cuci lainnya yang harus 

diangkat oleh para media. Tidak hanya itu, penulis juga mengusulkan 

untuk diadakannya Journalist Class. Pada sesi ini, para jurnalis di 

berikan edukasi tentang cara mencuci yang baik dan efektif, dan 

solusinya adalah dengan menggunakan Toshiba Laundrina. 

b) PR Supporting Effort (Media Luncheon),  

Media luncheon dilakukan dengan fungsi menjalin kedekatan 

emosional antara pihak klien dengan media dengan cara mengundang 

media untuk makan siang bersama dan melakukan wawancara ekslusif 

denga pihak Toshiba Laundrina, sehingga tingkat publisitas juga bisa 

lebih ditingkatkan, serta jika suatu saat nanti pihak klien sedang 

mengalami kondisi yang sulit, misal krisis, media-media tersebut tetap 
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dapat memberikan dukungan dengan tidak sembarangan menulis 

pemberitaan negatif mengenai klien.  

c) Kegiatan philantrophy,  

Kegiatan philantrophy akan diadakan di RT/RW yang berada di kota-

kota tempat diadakannya roadshow, kegiatannya adalah dengan 

memberikan edukasi mengenai cara mencuci yang efektif dan 

pentingnya tingkat kehigienisan dari pakaian demi mencapai tingkat 

kesehatan yang lebih baik. 

d) Endorser, 

Endorser diperlukan untuk mendukung pencapaian goals dan juga 

objectives yang telah ditetapkan. Penulis tetap memilih untuk 

menggunakan brand ambassador dari Toshiba Laundrina, yakni 

Carissa Putrid an juga seorang pakar atau ahli di bidang kesehatan, 

yakni Prof. Amin Soebandrio W. K. dr. PhD. SpMK(K). 

  Setelah menyusun semua strategi dan taktik yang akan dilakukan 

selama satu tahun, penulis tidak lupa juga untuk menyusun setiap budget 

yang dibutuhkan dalam melakukan rangkaian acara sebagai salah satu 

bagian dari strategic planning.  

  Tahapan terakhir yang dipersiapkan oleh penulis dalam menyusun 

strategic planning adalah tahap evaluasi. Seperti yang telah penulis 

jelaskan terdahulu, Prasasta telah memiliki standar evaluasi akhir yang 

memang sudah ditetapkan bersama sejak awal yang biasa lebih dikenal 

dengan isitilah KPI atau Key Performance Indicator. KPI yang ditetapkan 

oleh Prasasta adalah diharapakan setelah melalui berbagai program atau 

cara untuk dapat mencapai goals atau objectives, maka : 
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a) PR Value =/> Total Expenses (PR Value yang didapat adalah sama 

dengan atau lebih besar dari budget yang telah dikeluarkan oleh klien) 

b) Coverage =/> 50% Positif ( Publisitas mencapai lebih atau sama 

dengan 50% positif) 

Notes: 

i. Positive  = mmk x ad rate x 3 

ii. Neutral  = mmk x ad rate x 1 

iii. Negative = mmk x ad rate x 0 

c) Corporate Mention in title & in text =/> 50% from total coverage 

(Nama korporat yang disebutkan baik di judul maupun di text lebih 

besar atau sama dengan 50 % dari total coverage) 

c. Hip Festival 2014, 

 Hip Festival 2014 (Hipfest) merupakan sebuah acara festival yang 

akan diselenggarakan bulan Maret 2014 mendatang. Hipfest sendiri akan 

diselenggarakan oleh Hipmi (Himpunan Pengusaha Muda Indonesia) 

dengan menggabungkan lima bidang industri kreatif, yaitu musik, fashion, 

video dan fotografi, film, dan kuliner kedalam satu buah rangkaian acara 

yang akan dilaksanakan di satu tempat. Tujuan dari Hipmi sendiri adalah 

untuk mengembangkan industry kreatif yang dibangun oleh para generasi 

muda Indonesia agar kedepannya dapat bersaing dengan industri dari luar 

negeri. 

 Pada kesempatan kali ini, penulis diberikan kepercayaan untuk 

menyusun proposal sponsorship bagi acara Hipfest 2014. Proposal 

sponsorship yang dibuat oleh penulis kelak akan diberikan bagi para 

potensial target yang akan memberikan sponsor.  
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 Penulis akhirrnya membagi kriteria sponsorship menjadi 3 kategori, 

yakni Platinum, Gold, dan juga Co- Partnership, dengan penjabaran 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Paket Sponsorship 

 

 Masing-masing kategori yang dibuat oleh penulis memiliki hak dan 

kewajiban yang berbeda-berbeda yang kelak akan di dapatkan oleh pihak 

pensponsor. Penulis belajar untuk dapat menyesuaikan antara hak dan 

kewajiban yang harus di dapatkan oleh pensponsor, seperti semakin besar 

nominal yang di berikan oleh pihak pensponsor maka pihak Hipfest 

memiliki kewajiban yang semakin besar untuk memberikan berbagai 

macam keuntungan bagi pihak pensponsor, begitupun sebaliknya, semakin 

kecil nominal yang diberikan pensponsor maka pihak Hipfest pun memiliki 

kewajiban yang semakin kecil kepada pihak pensponsor. 

 Penulis akhirnya menetapkan, bahwa keuntungan yang kelak akan 

didapatkan oleh pihak pensponsor berupa keuntungan penyebutan dan 

pencantuman nama perusahaan/ instansi di berbagai media yang akan 

digunakan oleh pihak Hipfest, mulai dari media penyiaran (televisi, dan 

radio), media cetak (koran, majalah, tabloid), media online, maupun 

atribut-atribut Hipfest lainnya seperti poster, banner, poster, kaos, dan 

sebagainya. 

No Paket Nominal 

1.  Platinum Rp. 150 juta 

2.  Gold Rp. 100 juta 

3.  Co-Partnership 
Peralatan, Pengadaan 

Konsumsi, Souvenir. 
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d. Nikon, 

 Pada bulan November mendatang Nikon akan melaunching sebuah 

produk baru dari mereka yaitu jenis kamera baru yang menonjolkan sisi 

waterproof dan juga shockproof. Kamera jenis ini memiliki kemampuan 

untuk memotret di dalam air yang sangat cocok digunakan oleh para 

pecinta air untuk mengabadikan moment mereka di dalam air. Prasasta 

bekerja sama dengan sebuah advertising agency bernama JWT diberikan 

kepercayaan untuk dapat menyusun serangkaian acara press conference 

kick off dan juga press gathering. 

 Pada klien kali ini, penulis diberikan kepercayaan untuk dapat 

menyusun strategic planning bagi acara press conference kick off dari 

Nikon. Penyusunan perencanaan komunikasi strategis dimulai dari 

menganalisa situasi, organisasi, dan juga publik. Melalui analisa tersebut, 

penulis menemukan sebuah point yang harus ditekankan dan dapat 

mendorong penjualan dan juga publisitas dari produk Nikon itu sendiri, 

yaitu kamera waterproof dan shockproof pertama kalinya di Indonesia yang 

akan di launching November 2013 mendatang.  

 Melihat dari fakta dan data yang penulis dapatkan, serta melakukan 

kordinasi dengan pihak JWT, maka penulis memilih tema „I Am All Action‟ 

untuk serangkaian acara yang akan dilaksanakan pada press conference 

kick off  tersebut. 

 Penulis mengusulkan dua buah program yang dapat dilaksanakan 

untuk menciptakan awareness publik, yakni: 

a) Press Conference Kick off (PCKO), 

PCKO akan dilaksanakan tepat di launching nya produk kamera 

waterproof dan shockproof dari Nikon pada November 2013 

mendatang. Melihat point jual utama yang dimiliki produk Nikon 
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tersebut, akhirnya penulis memilih Waterboom Pantai Indah Kapuk 

sebagai tempat PCKO berlangsung. Penulis memilih tempat tersebut 

dengan alasan agar para media dan juga pengunjung yang datang ke 

tempat tersebut dapat melakukan demonstrasi langsung memfoto di 

dalam air sehingga mereka dapat membuktikan waterproof dan 

shockproof dari kamera Nikon. 

Dalam kegiatan PCKO, penulis mengusulkan untuk melakukan empat 

buah rangkaian acara, yakni opening, launching, presentasi, dan 

demonstrasi. Melalui rangkaian acara ini, penulis mengharapkan agar 

goals dan objectives yang dituju benar-benar tercapai, yakni 

membangun awareness publik dan meciptakan acceptance bagi para 

target audiences. 

b) Roadshow, 

Roadshow yang diusulkan penulis kali ini berbeda dengan roadshow 

sebelum-sebelumnya. Dikarenakan produk yang akan dijual adalah 

produk yang target audiences nya adalah SES A, maka penulis 

mengusulkan bahwa roadshow hanya akan dilakukan di tiga buah mall 

besar yang ada di Jakarta. Setelah melakukan riset, maka penulis 

memilih Gandaria City Mall, Pondok Indah Mall, dan juga Mal Kelapa 

Gading sebagai destinasi untuk diadakannya roadshow. 

Dalam roadshow ini, penulis mengusulkan untuk mendirikan booth 

dimana terdapat display produk, media center dimana para pengunjung 

dapat menanyakan spesifikasi dari kamera Nikon tersebut kepada 

pakarnya, dan juga stage, dimana dapat semakin menarik perhatian dari 

para pengunjung. 

Berbeda dengan proposal sebelum-sebelumnya, proposal untuk 

Nikon lebih singkat karena Prasasta bekerjasama dengan JWT dalam 
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melakukan serangkaian kegiatan ini, sehingga penulis hanya menyusun 

perencanaan komunikasi strategis sampai dengan taktik tanpa harus 

menyusun evaluasi maupun budget dari rangkaian acara ini. 

e. 12 Menit untuk Selamanya, 

 Kali ini penulis kembali diberikan kepercayaan untuk menyusun 

proposal sponsorship bagi film 12 Menit untuk Selamanya. Klien kali ini 

merupakan sebuah production house yang akan merelease filmnya pada 26 

Desember 2013 mendatang. Saat ini, film pun sudah selesai diedit dan 

penulis berkesempatan untuk menonton film tersebut agar mengetahui nilai 

jual (unique selling proposition)  yang dimiliki oleh film tersebut. 

 Film tersebut diangkat dari novel yang berdasarkan cerita nyata 

dengan judul yang sama yaitu 12 Menit untuk Selamanya. Film ini 

bercerita mengenai perjuangan sebuah kelompok marching band yang 

berada di Bontang untuk dapat memenangkan sebuah perlombaan 

bergengsi yang selalu diadakan setiap tahun di Jakarta, yakni GPMB 

(Grand Prix Marching Band). 

 Setelah penulis menonton film tersebut dan menemukan unique 

selling propotions yang terdapat dari film tersebut, maka penulis mulai 

menyusun proposal sponsorship sesuai dengan permintaan dari pihak klien. 

Pihak klien menetapkan bahwa ia ingin mendapatkan sponsor dari pihak 

bank seperti Bank Mandiri, dan juga CIMB Niaga. 

 Untuk dapat menyusun proposal sponsorship yang baik, penulis 

melakukan riset mengenai pihak-pihak sponsorship yang dituju, baik 

melalui desk research, maupun menelfon langsung kepihak yang dituju 

agar mendapatkan informasi yang lebih akurat. 

 Setelah melakukan riset dan analisis, penulis mendapatkan fakta 

bahwa Bank Mandiri lebih memiliki kecendrungan untuk mengeluarkan 
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dana sponsorship melalui divisi CSR yang mereka miliki. Berdasarkan 

fakta dan data tersebut, penulis menyusun proposal sponsorhip dengan 

menekankan sisi bahwa jika Bank Mandiri memberikan sponsor kepada 

film ini brarti Bank Mandiri ikut mendukung kemandirian komunitas 

khususnya komunitas Marching Band, yang amat sesuai dengan salah satu 

pilar CSR yang dimiliki oleh Bank Mandiri, yaitu Program Mandiri 

bersama Mandiri. 

 Berbeda dengan Bank Mandiri, Bank CIMB Niaga lebih cenderung 

menjadi sponsor jika dihubungkan dengan sisi lifestyle dan kartu kredit 

yang dimiliki oleh Bank CIMB Niaga. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penulis mencoba menghubungkan sisi lifestyle dan kartu kredit dengan film 

ini dengan cara mengadakan program promosi di bioskop, antara lain buy 

one get one ticket dengan pembelian menggunakan kartu kredit CIMB 

Niaga, dan penulisan kredit tittle bahwa CIMB Niaga yang mensponsori 

film tersebut dalam film. 

 Untuk isi proposal sponsorship lainnya, berhubung klien kali ini 

adalah film, maka isi dari proposal juga sedikit berbeda. Dalam 

penyusunan laporan, penulis memiliki kesempatan untuk mencari data dari 

buku ringkasan seluruh film Indonesia yang sudah ditayangkan dari tahun 

2010-2013. Melalui buku tersebut penulis dapat mengetahui perkembangan 

film Indonesia dari tahun ke tahun, jumlah penonton, genre yang diminati, 

dan sebagainya, yang kemudian data itu dimasukan kedalam proposal 

sponsorship sebagai data pendukung. 

 Isi lainnya dari proposal sponsorship film 12 Menit untuk 

Selamanya seperti rincian kegiatan dari pre – during – post release sudah 

dikerjakan oleh pihak konsultan lainnya sehingga penulis hanya perlu 

memasukan hasil tersebut kedalam proposal sponsorship ini. 
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f. AKKI, 

 AKKI (Asosiasi Kartu Kredit Indonesia) merupakan klien on going 

yang dimiliki oleh Prasasta. AKKI ingin mengadakan sebuah kampanye 

untuk mensosialisasikan program „No Surcharge’ bagi para pemegang 

kartu kredit yang menggunakan kartu kreditnya di merchant. Kampanye 

rencananya akan dilaksanakan selama satu tahun dengan melakukan 

roadshow ke 13 kota yang ada di Indonesia. Dalam penyusunan strategic 

planning bagi AKKI, penulis hanya membantu membuat budget atas 

serangkaian kegiatan yang akan dilakukan satu tahun mendatang. 

 Dalam membantu melakukan penyusunan terhadap budget AKKI, 

penulis mempelajari berbagai macam harga yang dibutuhkan mulai dari 

budget untuk media tour, media visit, press conference, tiket airfare untuk 

ke 13 kota, harga hotel, serta perangkat pendukung lainnya seperti plakat, 

souvenir, harga dinner bagi para media di berbagai kota, dan sebagainya. 

 Penulis terjun langsung untuk mencari tahu harga pasti dari yang 

dibutuhkan selama rangkaian kampanye berlangsung dengan mencari tahu 

melalui telefon, internet, maupun melihat dari database yang telah dimiliki 

oleh Prasasta. 

g. CI Agent, 

 CI Agent merupakan calon klien Prasasta, dimana perusahaan ini 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang secondary containment 

system. CI Agent menjual berbagai macam produk kimia maupun non 

kimia yang dapat memisahkan minyak atau limbah dari air. CI Agent 

merupakan perusahaan yang berasal dari Amerika Serikat dan mau mulai 

masuk dan mendirikan cabang di Indonesia. 

 Pada kesempatan kali ini, penulis berkesempatan untuk membantu 

mencarikan berbagai fakta pendukung yang dapat membuat pihak CI Agent 
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percaya untuk masuk ke pasar Indonesia dibandingkan pasar lainnya (saat 

itu saingan Indonesia adalah China dan India) serta pemetaan pasar dari CI 

Agent. 

 Melalui riset dan analisis yang dilakukan oleh penulis (desk 

research), maka penulis membuat analisa SWOT bagi CI Agent jika 

menanamkan sahamnya di Indonesia, serta membuat analisa perbandingan 

(SWOT) jika CI Agent memilih untuk menanamkan sahamnya di China 

ataupun di India. Tidak hanya itu, melalui desk research, penulis juga 

mencoba untuk melakukan pemetaan pasar dari CI Agent atau potential 

market CI Agent di Indonesia, sebagai berikut: 

a) Perusahaan Pengelola Limbah 

b) Perusahaan Consumer Goods 

c) Perusahaan Transportasi 

d) Perusahaan Minyak dan Tambang 

e) Perusahaan Pengelola Air 

h. HOS Tjokroaminoto, 

 Hos Tjokroaminoto adalah sebuah film mengenai perjuangan yang 

dilakukan oleh pahlawan Hos Tjokroaminoto. Film ini rencananya akan di 

release pada Maret 2014 mendatang. Dalam menangani klien ini, penulis 

memiliki kesempatan untuk membantu menyusun proposal sponsorship 

yang akan diserahkan kepada Sinar Mas (pihak pensponsor yang dipilih 

oleh pihak HOS). 

 Penulis mulai membantu penyusunan proposal sponsorship ini dari 

melakukan riset dan analisa mengenai Sinar Mas. Melalui analisa yang 

dilakukan, ditemukan fakta bahwa Sinar Mas lebih cenderung menjadi 
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sponsor jika dihubungkan dengan kegiatan CSR yang biasanya mereka 

lakukan. 

 Kali ini penulis hanya mencari fakta seputar kegiatan CSR yang 

telah dilakukan oleh Sinar Mas selama ini. Setelah itu, penulis membantu 

pihak konsultan  lainnya dalam membuat timeline dari perencanaan yang 

telah disusunkan sebelumnya. 

3. Media Relations, 

 Media relations merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan oleh seorang 

public relations. Media relations ini berfungsi untuk membina dan 

mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi 

antara perusahaan dengan publik-publiknya dalam rangka untuk mencapai tujuan 

organisasi (Iriantara, 2008:32). 

 Menurut Yosal Iriantara, aktivitas media relations dalam suatu perusahaan 

juga membantu dalam menunjang kegiatan PR lainnya untuk menopang 

penjalinan hubungan dengan publik-publik perusahaan tersebut. 

 Dalam melakukan pekerjaannya di tempat magang, penulis melakukan 

beberapa kegiatan media relations, antara lain : 

a. Media Relations Officer, 

 Selama proses magang, penulis pernah membantu menjadi media 

relations officer pada event topping off Woodland Park Residence. Tugas yang 

dilakukan penulis saat itu adalah melakukan proses registrasi bagi rekan media 

yang hadir, melakukan cross check apakah media tersebut ada dalam daftar 

undangan media, melakukan follow up bagi media-media yang belum hadir 

melalui telepon, sampai dengan membagikan release dan juga press kit kepada 

rekan media yang hadir. Penulis dapat belajar berinteraksi langsung dengan 

rekan media pada event tersebut. 
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b. Media monitoring, 

 Menurut Yosal Iriantara (2008:62-63), monitoring merupakan bentuk 

kontrol dan pengumpulan informasi mengenai tahapan pencapaian tujuan 

sebuah program atau kegiatan. Monitoring dapat dilakukan melalui media 

sebagai medium dalam mendapatkan informasi mengenai perusahaan, 

sehingga monitoring media menjadi salah satu ativitas penting yang perlu 

dilakukan oleh seorang Public relations Officer. Media monitoring dilakukan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan dan memantau isi pemberitaan di media, 

baik media cetak, elektronik, maupun online. 

 Di Prasasta, tim media monitoring di tempatkan di satu lokasi berbeda 

dan tidak digabungkan tempatnya dengan konsultan PR. Saat memasuki hari-

hari pertama bekerja magang, penulis diberikan kesempatan untuk dapat 

belajar dan turut membantu proses media monitoring selama tiga hari. 

 Selama bekerja dan membantu proses media monitoring, penulis 

mempelajari banyak hal, mulai dari mencari pemberitaan terkait klien Prasasta 

dengan teliti, sampai pada bagaimana cara menghitung PR value. Selama 

membantu kegiatan media monitoring, penulis dapat benar-benar 

mengaplikasikan ilmu yang penulis dapatkan ketika menemukan artikel atau 

pemberitaan terkait klien dari Prasasta. Tidak hanya sebatas itu, penulis juga 

membantu mentranslate pemberitaan bagi klien Prasasta dari bahasa Indonesia 

menjadi bahasa Inggris. 

c. Media Luncheon, 

 Media luncheon merupakan salah satu strategi yang digunakan para 

Public relations Officer untuk dapat melakukan pendekatan dengan awak 

media sekaligus melakukan wawancara ekslusif antara pihak media dengan 

pihak top management dari perusahaan. 
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 Selama melakukan kerja magang di Prasasta, penulis berkesempatan 

untuk dapat menyusun acara media luncheon yang akan di adakan oleh salah 

satu klien Prasasta pada bulan November mendatang. Dalam menyusun 

kegiatan media luncheon, penulis membantu konsultan lainnya untuk 

mencarikan tempat yang cocok untuk acara media luncheon tersebut diadakan. 

 Penulis mendapatkan sebuah pengetahuan bahwa jika ingin mengundang 

para media untuk datang ke acara media luncheon, maka lebih baik memilih 

tempat makan yang berada di daerah pusat Jakarta seperti Senayan ataupun 

Sudirman. Hal tersebut dikarenakan kedua daerah tersebut merupakan daerah 

yang mudah dijangkau oleh para media, sehingga para media undangan dapat 

hadir semuanya ke dalam acara media luncheon tersebut. 

d. Media Placement, 

 Menurut Thomas H. Bivins (2008:69), media placement adalah 

penggunaan berbagai jenis media untuk membangun dan mempromosikan 

produk barang dan jasa dari suatu brand. Selama proses magang, penulis 

seringkali membantu para konsultan lainnya dalam menentukan media 

placement atau menentukan media-media mana yang efektif sesuai dengan 

klien dan target audiences yang dituju. 

 Media placement dapat ditentukan dimulai dengan menyusun media list 

yang sesuai. Media list merupakan bagian vital dari media placement 

dikarenakan media list berisikan detail kontak dari media yang dituju (Bivins, 

2008:71).  

 Melalui penyusunan media list ini, penulis dapat mengetahui berbagai 

macam segmentasi media sampai pada kontak dari media yang tersebar di 

seluruh Indonesia. Media list harus disusun berdasarkan klien dan juga target 

audiences yang dituju, seperti: 
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a) AKKI, 

Dalam menyusun media list untuk AKKI, penulis mencocokan media 

mana yang tepat untuk disasar. Karena AKKI merupakan sebuah asosiasi 

yang berbau bisnis, maka penulis menyusunkan list media-media yang 

berbau bisnis dan juga ekonomi seperti Bisnis Indonesia, Kontan, dan 

sebagainya agar pesan yang ingin disampaikan dapat tersampaikan tepat 

sasaran. 

b) Pasta gigi Upin Ipin, 

Berbeda dengan media list AKKI, saat menyusun media list untuk pasta 

gigi Upin Ipin, penulis mencoba untuk menyasar media-media yang 

memiliki segmentasi keluarga, wanita, maupun anak-anak. Contoh 

medianya antara lain seperti: Mom&Kiddie, Bobo, Female radio (untuk 

radio talkshow), dan lainnya. 

c) WPR, 

Woodland Park Residence merupakan klien properti yang dimiliki oleh 

Prasasta. Penulis membantu melakukan penyusunan media list bagi 

WPR, dimana media-media yang dipilih adalah media-media khusus 

properti dan juga bisnis. Contoh medianya adalah seperti: SWA, Housing 

Estate, Investor daily, dan lainnya. 

4. Lobi dan Negosiasi, 

 Menurut Stephen Robbins dalam bukunya “Organizational Behavior” 

(2001:78),  negosiasi adalah proses pertukaran barang atau jasa antara 2 pihak 

atau lebih, dan masing-masing pihak berupaya untuk menyepakati tingkat harga 

yang sesuai untuk proses pertukaran tersebut. Sedang dalam komunikasi bisnis, 

negosiasi adalah suatu proses dimana dua pihak atau lebih yang mempunyai 
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kepentingan yang sama atau bertentangan, bertemu dan berbicara untuk mencapai 

suatu kesepakatan. 

 Dalam melakukan pekerjaannya selama magang, penulis beberapa kali 

melakukan negosiasi dengan berbagai macam pihak, antara lain: 

a. Pizza Hut, 

 Dalam menangani klien Pizza Hut, penulis turut melakukan kegiatan lobi 

dan negosiasi kepada berbagai pihak sekolah menengah kejuruan (SMK) yang 

diajak bekerjasama oleh pihak Pizza Hut untuk mengikuti kegiatan 

Funducation. 

 Penulis memulai kegiatan lobi dan negosiasi dari menelfon pihak sekolah 

yang dituju, menjelaskan maksud dan tujuan singkat dari acara Funducation 

tersebut serta melakukan lobi untuk diadakan pertemuan antara pihak penulis 

dengan sekolah yang dituju untuk menjelaskan detail acara Funducation. 

 Setelah melakukan lobi dan penulis berhasil membujuk pihak sekolah 

untuk bertemu, penulis akan melanjutkan proses lobi dan negosiasi dengan 

mendatangi sekolah yang dituju, melakukan presentasi singkat untuk 

mnejelaskan detail acara Funducation dan mencoba menarik minat sekolah 

agar tertarik mengikuti acara Funducation tersebut. 

 Selama magang, penulis sudah lima kali melakukan kegiatan lobi dan 

negosisasi dengan pihak sekolah menengan kejuruan (SMK), yaitu SMK 33, 

SMK 28, SMK Prima Wisata, SMK Ibu Pertiwi, dan SMK Teladan. 

b. Pasta Gigi Upin Ipin, 

 Lobi dan negosiasi kembali penulis lakukan ketika harus melakukan 

presentasi proposal strategic planning yang telah penulis susun kepada pihak 

rekanan klien. Saat itu,  penulis mencoba meyakinkan klien bahwa yang 
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penulis usulkan adalah program-program yang tepat untuk dilakukan dalam 

rangka mencapai tujuan dari pasta gigi Upin Ipin. 

c. Nikon, 

 Nikon berencana mengadakan buka puasa bersama dengan media, dan 

saat itu penulis diminta untuk melakukan lobi dan negosiasi dengan pihak 

restoran tempat buka puasa bersama akan dilakukan, yaitu di Prive, Fx. Saat itu 

penulis melakukan lobi dan negosiasi dengan berkunjung langsung ke Prive 

dan melakukan perbincangan dengan salah satu bagian marketing dari Prive. 

Proses lobi dan negosiasi dilakukan untuk melakukan sedikit perubahan tata 

letak ruangan menjadi yang diinginkan oleh pihak klien (Nikon).  

5. Public relations Writing, 

 Public relations writing atau lebih dikenal sebagai penulisan public relations 

merupakan upaya untuk membangun hubungan positif antara organisasi dan 

berbagai publiknya, biasanya melalui teknik pembangunan citra (Bivins, 2008:4) 

 Selama melakukan  kerja magang di Prasasta, penulis banyak melakukan 

kegiatan PR writing, antara lain: 

a. Press Release, 

 Press Release atau siaran pers menurut Soemirat dan Ardianto (2004 : 

90) adalah informasi dalam bentuk berita yang dibuat oleh Public relations 

(PR) suatu organisasi atau perusahaan yang disampaikan kepada pengelola 

pers atau redaksi media massa (tv, radio, media cetak, media online) untuk 

dipublikasikan dalam media massa tersebut. 

 Selama melakukan praktik kerja magang, penulis diberikan kepercayaan 

untuk membantu membuat beberapa release yang akan disebarkan kepada para 

media. Pertama kali, penulis membuat release untuk klien Woodland Park 

Residence dalam rangka penyelenggaraan kegiatan topping off pada tower 
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pertama WPR. Dalam kegiatan tersebut, WPR ingin mengundang sekitar 40 

rekan media untuk dapat meliput kegiatan topping off WPR. Secara singkat, 

press release berisikan mengenai progress dari pembangunan yang telah 

dilakukan oleh Woodland Park Residence serta nilai lebih yang dimiliki oleh 

WPR itu sendiri. Press release kali itu penulis beri judul “Pembangunan Matoa 

Tower Kini telah Mencapai Tahap Akhir”. 

 Kesempatan membuat release kembali didapatkan oleh penulis. Penulis 

kali ini memperoleh kesempatan untuk membuat release bagi event Pizza Hut, 

dimana saat itu Pizza Hut mengadakan buka puasa bersama anak yatim. Acara 

buka puasa bersama itu mengundang beberapa media nasional, dan sisanya 

release hanya di distribusikan melalui email kepada berbagai macam media. 

Dalam kesempatan menulis release, penulis benar-benar bisa 

mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama ini. Release yang 

penulis kerjakan untuk acara buka puasa Pizza Hut bersama anak yatim diberi 

judul “Pizza Hut Berbagi Bersama Anak Berprestasi Dunia Akhirat”. 

b. Radio Talkshow dan Adlib, 

 Salah satu kegiatan PR writing yang dilakukan oleh penulis selama 

magang adalah membantu membuat script atau materi untuk radio talkshow. 

WPR merupakan salah satu klien Prasasta yang rajin mengadakan radio 

talkshow. Radio talkshow dilakukan hampir dua minggu sekali di berbagai 

macam radio bisnis seperti Smart FM ataupun Sindo Trijaya FM. 

 Radio talkshow yang ditulis oleh penulis isinya bergantung pada topik 

yang ingin disampaikan oleh klien. Biasanya, klien merequest sendiri topik 

yang akan mereka sampaikan pada saat ingin melakukan radio talkshow. 

 Penulis akhirnya menulis materi radio talkshow dengan tema investasi 

properti jangka panjang, dimana inti dari materi radio talkshow tersebut adalah 

dengan membeli apartemen WPR, maka pembeli sedang melakukan investasi 
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dan  akan memperoleh keuntungan berlipat kali ganda tiap tahunnya. 

Sedangkan Adlib merupakan sebuah iklan pendek yang dibacakan oleh penyiar 

di radio. Adlib harus berisi kata kunci yang ingin disampaikan agar pendengar 

yang mendengar langsung mengerti inti pesan yang ingin disampaikan. Pada 

kesempatan kerja magang kali ini penulis berkesempatan untuk membuat adlib 

untuk salah satu klien Prasasta, yaitu Intermark. 

c. Berita acara, 

 Berita acara adalah catatan laporan yang dibuat mengenai waktu terjadi, 

tempat, keterangan atau petunjuk lain tentang suatu perkara atau peristiwa. 

Biasanya berita acara dituliskan setelah sebuah event telah selesai 

diselenggarakan. Penulis berkesempatan untuk membuat dan mempelajari 

bagaimana menuliskan berita acara. Berita acara yang penulis buat adalah 

berita acara untuk event Funducation yang diadakan oleh Pizza Hut setiap 

minggunya. 

 Berita acara Funducation  biasanya berisikan tempat, tanggal, lokasi 

dilaksanakannya acara Funducation serta waktu pelaksanaan, jumlah peserta 

yang menghadiri acara tersebut, kronologi berjalannya acara secara singkat, 

disertai lampiran foto-foto kegiatan Funducation. 

d. Minutes of Meeting (MOM), 

 MOM merupakan penjabaran isi ataupun pembicaraan yang dilakukan 

selama meeting berlangsung yang dibuat kedalam bentuk tulisan. Fungsinya 

adalah agar apa yang diperbincangkan selama rapat berlangsung dapat terus 

dilihat untuk dijadikan acuan dalam penyusunan strategic planning ataupun 

penulisan PR lainnya. 

 Penulis berkesempatan untuk membuat MOM setelah turut hadir dalam 

rapat yang dilakukan oleh pihak Nikon dengan Prasasta. Segala perbincangan 

yang sekiranya diperlukan sebagai data bagi pihak Nikon dan Prasasta 
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dituliskan oleh penulis dan dikirimkan penulis kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan untuk dijadikan sebagai arsip. 

 

e. Talking Point, 

Talking point merupakan inti-inti pembicaraan yang harus disampaikan 

oleh pembicara agar tidak lupa dan agar pesan dapat diterima dan dimengerti 

oleh khalayak dengan baik. 

Pada kesempatan kali ini, penulis berkesempatan untuk membuatkan 

talking point bagi pembicara Nikon yang akan mempresentasikan produk 

mereka pada event fasting break. 

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

 Selama menjadi seorang junior Public relations di Prasasta dalam kurun waktu 

tiga bulan, penulis menemui beberapa kendala dalam melakukan tugas dan 

aktivitasnya sebagai seorang junior Public relations, yaitu: 

1. Event Management, 

Selama bekerja membantu sebagai event officer untuk event Pizza Hut 

Funducation, penulis mengalami kendala ketika para peserta yang menjadi 

tamu undangan datang terlambat. Rundown yang sudah disusun diawal menjadi 

tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Penulis berkewajiban untuk 

melakukan follow up dengan peserta yang diundang, namun terkadang pihak 

peserta tidak menjawab telepon dari penulis. Untuk event key messaging 

workshop BNI Securities, penulis mengalami kendala saat pembicara  tidak 

merespon informasi yang penulis sampaikan dan juga ketika pembicara yang 

hendak melakukan presentasi belum hadir saat waktunya sudah dekat. Penulis 

secara terus menerus melakukan follow up agar pembicara tersebut dapat hadir 

di lokasi secepatnya. 
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2. Strategic Planning, 

Dalam menyusun beragam strategic planning, awalnya penulis mengalami 

kendala karena belum paham secara pasti sistem penyusunan strategic 

planning yang biasanya dilakukan oleh Prasasta sehingga cukup memakan 

waktu yang lama bagi penulis untuk mempelajari proses penyusunan strategic 

planning yang menjadi standar bagi Prasasta. Tidak hanya itu, kendala 

berikutnya yang dialami penulis dalam menyusun strategic planning adalah 

kendala bahasa, dimana standart penyusunan strategic planning Prasasta 

adalah dengan menggunakan bahasa Inggris. Terkadang terdapat istilah-istilah 

yang amat sulit untuk digambarkan menggunakan bahasa  Inggris yang 

menjadikan kendala bagi penulis. Hal terakhir yang menjadi kendala adalah 

ketika penulis telah selesai menyusun strategic planning bagi klien, namun 

pihak klien ingin mengganti topik dan isi dari strategic planning dengan 

deadline yang sangat tiba-tiba, sehingga penulis harus mengerjakan  

pekerjaannya sampai melebihi waktu kerja yang seharusnya.  

3. Media Relations, 

Dalam melakukan pekerjaannya sebagai seorang media relations, penulis 

mengalami kesulitan ketika harus menghubungi pihak media untuk melakukan 

konfirmasi mengenai kedatangan perwakilan dari media tersebut. Banyak 

media yang sebelum event berlangsung telah mengkonfirmasi bahwa mereka 

akan datang, namun saat event berlangsung banyak dari rekan media yang 

tidak hadir. Tidak hanya itu, kendala juga dialami penulis ketika terdapat rekan 

media „bodrek‟ yang datang hanya untuk mendapatkan goodie bag dan harus 

penulis berikan penjelasan bahwa mereka tidak dapat ikut berpartisipasi dalam 

event tersebut. Kendala lainnya juga ditemukan saat menyusun media list bagi 

klien, terdapat klien yang ingin memasang berita di media lokal yang ada di 

pelosok Indonesia yang amat sulit dicari mengenai detail kontaknya. 
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4. Public relations Writing, 

Karena belum memiliki pengalaman yang cukup banyak dalam menyusun PR 

writing, penulis awalnya mengalami kendala dalam melakukan penyusunan 

kata-kata yang tepat baik itu dalam menulis press release maupun dalam 

menulis radio talkshow.  Kesalahan dalam menyusun press release maupun 

radio talkshow dapat berakibat fatal karena jika pemberitaan di tayangkan oleh 

media dan terdapat kesalahan didalamnya maka akan menimbulkan 

permasalahan bagi pihak klien. 

5. Lobi dan Negosiasi, 

Kendala yang ditemui penulis dalam melakukan kegiatan lobi dan negosiasi 

adalah ketika pihak yang dituju memiliki pandangan yang berbeda sehingga 

sulit untuk menerima pandangan dan pendapat dari penulis. Tidak hanya itu, 

kendala terbesar adalah saat pihak yang di lobi secara tiba-tiba membatalkan 

pertemuan atau membatalkan mengikuti acara yang sudah disetujui 

sebelumnya sehingga akhirnya penulis harus bekerja ekstra mencari pengganti 

dan memberikan pengertian kepada pihak klien mengapa pihak yang dituju 

sebelumnya membatalkan acara secara sepihak. Kendala berikutnya dialami 

penulis ketika senior advisor yang biasanya melakukan presentasi awal kepada 

klien berhalangan hadir. Penulis akhirnya disuruh melakukan  presentasi dan 

proses negosiasi agar pihak klien menyetujui strategic yang telah disusun oleh 

penulis sebelumnya. 
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